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ABSTRACT 

One of the major problems in melon hybrid seed production is the low production and viability of 
pollen.The research was aimed to increase production and viability of IPB hybrid melon pollen by 
application of boron and AgNO3. The research was conducted at Pasir Kuda Research Station and Seed 
Biology and Biophysics Laboratory, Department of Agronomy and Horticulture, Bogor Agricultural 
University from June till October 2013. The research was arranged in a randomized block design with two 
factors, i.e. dosage of boron 0, 1, 2, 3 kg ha

-1
 and AgNO3 concentration 0, 200, 400 ppm. The treatment 

was replicated six times. Boron was application three times on 2, 5 and 8 week after planting (WAP) and 
AgNO3 on 10 and 20 day after planting (DAP).  M21 and M13, two male parent of IPB hybrid melon was 
used in this research. The result showed that M21 flowered earlier (16 DAP) than M13 (24 DAP). Pollen 
viability of M21 was about 58.86% and M13 was 63.32%. Application of boron and AgNO3 did not 
increase the number of male flower produced by both male parents. Boron at 2 kg ha

-1 
increased pollen 

production of M21up to 1785.9 pollen grain per anther, whereas in M13pollen production up to 1350.4 
pollen grain per anther was obtained from boron at 1 kg ha

-1
. This result then was used to develop pollen 

management procedure in hybrid seed production.  

Keywords: anther, male flower, dosage, concentration, male parent 

ABSTRAK 

Salah satu kendala dalam produksi benih melon hibrida adalah produksi dan viabilitas serbuk sari 
tetua jantan yang rendah. Penelitian bertujuan meningkatkan produksi dan viabilitas serbuk sari tetua 
jantan melon hibrida IPB dengan aplikasi boron (B) dan AgNO3. Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Pasir Kuda dan Laboratorium Biologi dan Biofisik Benih, Departemen Agronomi dan 
Hortikultura IPB pada bulan Juni hingga Oktober 2013. Rancangan penelitian ini adalah rancangan acak 
kelompok dua faktor dengan enam ulangan, yaitu dosis boron 0, 1, 2 dan 3 kg ha

-1 
dan konsentrasi 

AgNO3 0, 200 dan 400 ppm.  Boron diberikan tiga kali  pada saat tanaman berumur 2, 5 dan 8 minggu 
setelah tanam (MST), dan AgNO3 pada saat tanaman berumur 10 dan 20 hari setelah tanam (HST). 
Bahan penelitian adalah dua tetua jantan melon hibrida IPB, M21 dan M13. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tetua jantan M21 berbunga (50%) sekitar 16 HST, lebih cepat  dibandingkan M13 sekitar 24 HST. 
Viabilitas serbuk sari tetua jantan M21 sekitar 58.86 % dan M13 sekitar 63.32 %. Aplikasi boron dan 
AgNO3 tidak meningkatkan jumlah bunga jantan baik pada tetua jantan M21 maupun M13. Namun, 
aplikasi boron 2 kg ha

-1 
dapat meningkatkan jumlah serbuk sari per antera pada tetua jantan M21 sekitar 

1785.9 butir sementara pada M13 aplikasi boron 1 kg ha
-1

 dapat meningkatkan jumlah serbuk sari per 
antera menjadi sekitar 1350.4 butir. Hasil penelitian ini akan digunakan untuk mengembangkan teknik 
pengelolaan serbuk sari dalam meningkatkan produksi dan mutu benih melon hibrida IPB.  

Kata kunci: antera, bunga jantan, dosis, konsentrasi, tetua jantan 

PENDAHULUAN 

Melon banyak disukai oleh masyarakat Indonesia karena rasanya yang enak, manis, harum, dan 
kandungan gizinya yang tinggi, sehingga diperkirakan permintaan akan buah ini akan terus meningkat. 
Berdasarkan hasil survey Ditjen Horikultura (2012) produksi melon dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, dari tahun 2010-2012 berturut-turut 85 161 ton, 103 840 ton, dan 129 706 ton. Produksi ini 
masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan buah lokal. 

Salah satu kendala pengembangan produksi melon adalah ketergantungan petani terhadap 
penggunaan benih melon hibrida impor yang umumnya berasal dari Taiwan, Thailand, Cina, Jepang dan 
Korea.Impor benih melon hibrida pada tahun 2009 cukup tinggi yaitu mencapai 3 541 kg (Ditjen 
Hortikultura 2012). 

Salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan tersebut adalah dengan perakitan benih 
hibrida lokal.Melon hibrida hasil rakitan Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) IPB telah dilepas pada 
tahun 2009 yaitu Sunrise Meta (persilangan M23 x M13) dan Orange Meta (persilangan M23 x M21) 
(Sobir et al. 2009).Walaupun telah dilepas, namun ketersediaan benih melon hibrida tersebut dipasaran 
masih sangat terbatas.Selama ini produksi benih hibrida dilakukan dengan pola kemitraan bersama 
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petani penangkar benih dengan pengawasan yang ketat untuk menghindari penyalahgunaan plasma 
nutfah. Sobir et al. (2010) menyatakan bahwa pola kemitraan dengan petani lebih menjamin kontinyuitas 
produksi benih, karena dengan pola kemitraan ketersediaan lahan, frekuensi produksi dan ketersediaan 
tenaga kerja lebih terjamin. Namun demikian, pengembangan pola kemitraan secara luas memerlukan 
tindakan pengamanan, yang salah satunya dengan cara petani penangkar diberi akses terhadap tetua 
betina saja, sementara  tetua jantan disediakan dalam bentuk serbuk sari. Dengan demikian bukan saja 
plasma nutfah lebih terjamin keamananannya, bahkan penggunaan lahan petani penangkar menjadi lebih 
efisien karena tidak perlu menanam tanaman tetua jantan.Pola kemitraan seperti itu mengharuskan 
PKHT bertanggung jawab untuk menyediakan serbuk sari setiap saat diperlukan.Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengelolaan serbuk sari yang mencakup produksi, pengolahan dan penyimpanan serbuk sari. 

Berdasarkan penelitian yang terdahulu diketahui bahwa kendala pengelolaan serbuk sari melon 
adalah produksi yang rendah dan penurunan viabilitas yang cepat. Upaya untuk meningkatkan produksi 
dan viabilitas serbuk sari serta memperpanjang periode viabilitasnya dapat dilakukan melaui perlakuan 
budidaya di lapang. Pemberian unsur-unsur mikro, seperti perak nitrat (AgNO3) dan boron (B) dilaporkan 
dapat meningkatkan produksi dan viabilitas serbuk sari tanaman. Yongan et al. (2002) menyatakan 
bahwa pemberian AgNO3 pada tanaman labu (Cucurbita pepo, L) dengan konsentrasi 200 mg l

-1
 dan 300 

mg l
-1

 dapat meningkatkan produksi bunga jantan. Karakaya & Padem (2012) melaporkan semakin tinggi 
konsentrasi AgNO3 yang diberikan pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L), semakin banyak jumlah 
bunga jantan yang dihasilkan. AgNO3 diaplikasikan dengan cara menyemprotkannya pada titik tumbuh 
tanaman pada konsentrasi 250, 500, 750 dan 1000 ppm. 

Boron dilaporkan mempengaruhi perpanjangan buluh serbuk sari sehingga sangat berperan dalam 
pembentukan biji terutama produksi benih (Blevins dan Lukazewski 1998). Krudnak et al. (2013) 
menyatakan bahwa pemberian boron 9.38 kg ha

-1
 meningkatkan persentase pembentukan biji bunga 

matahari (Hellianthus annus).Pemberian boron pada konsentrasi 4 ppm mampu meningkatkan bobot dan 
diameter buah melon (Gedam et al. 1998). 

Penelitian pemanfaatan borondan AgNO3 dalam meningkatkan produksi dan viabilitas serbuk sari 
melon hibrida perlu dilakukan agar kemudian dapat digunakan untuk menyusun prosedur operasional 
baku pengelolaan serbuk sari melon hibrida. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis boron dan 
konsentrasi AgNO3 optimum untuk meningkatkan produksi dan viabilitas serbuk sari tetua jantan melon 
hibrida IPB. 

BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Pasir Kuda, dan Laboratorium Biologi dan Biofisik 
Benih, Departemen Agronomi dan Hortikultura, IPB, pada bulan Juni-Oktober 2013. Bahan tanaman yang 
digunakan adalah tetua jantan M13 dan M21. 
 Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis boron 
yang terdiri atas 0, 1, 2, dan 3 kg ha

-1
, dan konsentrasi AgNO3 terdiri atas 0, 200 dan 400 ppm. Tiap 

perlakuan diulang enam kali,dan tiap satuan percobaan terdiri atas 10 tanaman dari masing-masing tetua 
jantan. pemanenan bunga jantan 
selama bunga betina muncul pada tahap satu 
 Pemanenan bunga jantan dilakukan sejak fase pembungaan P2 (fase muncul bunga betina 
pertama), sesuai pembagian fase pembungaan melon yang dikemukakan Agustin et al (2014). Bunga 
jantan dipanen pada pukul 06.00-09.00,kemudian dimasukkan ke dalam kantong kain dan boks 
pendingin, dan dibawa ke laboratorium untuk diuji viabilitasnya. Viabilitas serbuk sarisegardiuji dengan 
PGM F (pollen germination medium) modifikasi (Fariroh et al. 2011). Pengamatan dengan mikroskop 
cahayadilakukan 4  jam setelah inkubasi dalam ruangan bersuhu 20

o
C.  

 Pengamatan terhadap umur berbunga dilakukan ketika tanaman menghasilkan bunga pertama kali. 
Umur berbunga ditentukan dengan mengamati 50% bunga jantan telah mekar sempurna pada setiap 
satuan percobaan. Jumlah bunga jantan per tanaman yang sudah mekar dihitung setiap hari. Kemudian, 
bunga jantan yang dipanen diuji viabilitas serbuk sarinya. Perkecambahan serbuk sari ditentukan dengan 
kriteria tabung serbuk sari telah mencapai paling sedikit sama dengan diameter serbuk sari. Jumlah 
serbuk sari per antera dihitung di bawah mikroskop. Data dianalisis menggunakan uji F, dengan uji lanjut 
Uji Wilayah Berganda Duncan (DMRT) pada α = 0.05. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penanaman kedua tetua jantan berselang dua minggu untuk mempermudah penanganan di lapang 
dan di Laboratorium. Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah tinggiya curah hujan pada awal 
pertumbuhan tanaman dan tingginya serangan hama penyakit. Upaya pengendalian hama penyakit 
berhasil menurunkan tingkat serangan.  

Aplikasi boron dan AgNO3 tidak berpengaruh terhadap umur berbunga tanaman. Umur berbunga 
tanaman (50 %) M21 adalah sekitar 16 HST lebih cepat dibandingkan M13 sekitar 24 HST (Tabel 1). 
Hasil pengamatan ini berbeda dari hasil pengamatan Agustin et al (2014) yang menyatakan bahwa umur 
berbunga ke dua tetua jantan tersebutsama, 22-27 HST, walaupun tanaman M13 mempunyai periode 
pembungaan yang lebih pendek (45 HST) daripada M21 (52 HST). Perbedaan umur berbunga ke dua 
tetua jantan dalam penelitian ini diduga karena cuaca pada waktu pindah tanam yang tidak 
bersamaan.Tanaman M21 dipindah-tanamkan ketika curah hujan tidak setinggi waktu pindah tanam M13, 
sehingga pupuk yang diberikan tidak tercuci dan pertumbuhan tanaman lebih cepat. 

Tabel 1. Umur berbunga (50%) tanaman M13 dan M21 berdasarkan perlakuan dosis boron     
dan konsetrasi AgNO3 

Umur berbunga 
sesuai dosis 
Boron (HST) 

Umur berbunga berdasarkan konsentrasi AgNO3 (HST) 
Rata-rata 

0 ppm 200 ppm 400 ppm 

M13 M21 M13 M21 M13 M21 M13 M21 

0 kg ha 
-1

 24.17 16.00 25.00 16.00 24.33 16.16 24.50 16.05 
1 kg ha 

-1
 25.00 16.00 23.67 16.00 24.33 16.00 24.33 16.00 

2 kg ha 
-1

 25.00 16.33 24.33 16.00 25.00 16.00 24.78 16.11 

3 kg ha 
-1

 24.33 16.00 25.00 16.16 23.67 16.00 24.33 16.05 

Rata-rata 24.62 16.08 24.50 16.04 24.33 16.04  

 
AgNO3 tidak meningkatkan jumlah bunga jantan baik pada M21 maupun M13 (Tabel 2). Namun, 

aplikasi boron pada masing-masing tetua jantan meningkatkan jumlah bunga jantan.Tetua jantan M13 
menghasilkan rata-rata bunga jantan per fase pembungaan sebanyak 5 kuntum, sementara pada M21 
sekitar 6 kuntum. Hasil pengamatan ini lebih rendah daripada yang dilaporkan Agustin et al (2014) 
bahwa jumlah bunga jantan yang dihasilkan pada tanaman M13 adalah sekitar 8 kuntum sementara 
untuk M21 adalah sekitar 9 kuntum per fase pembungaan per tanaman. Menurut ECPPGR (2011) 
pemberian perak nitrat (AgNO3) dengan dosis 250-1000 ppm pada melon dapat menggantikan fungsi 
hormon giberelin untuk menginduksi produksi bunga jantan. Sementara Karakaya dan Padem (2012) 
melaporkan penggunaan AgNO3 250, 500, 750 dan 1000 ppm dapat menigkatkan jumlah bunga 
jantan pada mentimun yang diuji pada dua musim. Penelitian pemanfaatan AgNO3 untuk 
meningkatkan jumlah bunga jantan pada musim yang berbeda perlu dilakukan dalam rangka 
pengembangan prosedur pengelolaan polen melon hibrida IPB. 
 
Tabel 2. Rata-rata jumlah bunga jantan pembungaan tanaman M13 dan M21 berdasarkan perlakuan 

dosis boron dan konsentarsi AgNO3 

Jumlah bunga 
jantan sesuai 
dosis boron  

Jumlah bunga jantan berdasarkan konsentrasi AgNO3  
Rata-rata 

0 ppm 200 ppm 400 ppm 

M13 M21 M13 M21 M13 M21 M13 M21 

0 kg ha 
-1

 5.00 6.58 5.67 6.46 5.17 6.88 5.28a 6.64a 
1 kg ha 

-1
 4.61 7.25 5.56 6.46 6.00 5.83 5.39a 6.12ab 

2 kg ha 
-1

 4.72 6.42 3.11 6.42 4.28 6.42 4.04b 6.42ab 

3 kg ha 
-1

 6.44 5.63 5.00 5.42 4.89 5.44 5.44a 5.46b 

Rata-rata 5.19a 6.47a 5.08a 6.19a  4.83a 6.12a  

Ket : Huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama tidak berbeda nyata dengan  DMRT α=5% 
 

 
Aplikasi boron pada penelitian ini memberikan pengaruh terhadap jumlah bunga jantan pada 

masing-masing tetua jantan baik pada M13 maupun M21. Akan tetapi aplikasi boron kurang efektif 
dalam meningkatkan jumlah bunga jantan per tanaman, karena tidak lebih tinggi dari  kontrol. Hal ini 
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diduga karena ketersediaan boron yang terdapat didalam tanah sudah mencukupi kebutuhan tanaman 
sebagaimana ditunjukkan dari hasil analisis tanah bahwa boron yang tersedia sekitar 69.3 ppm. 
Berdasarkan hasil pengamatan viabilitas serbuk sari pada kedua tetua jantan aplikasi boron pada 
tanaman tidak meningkatkan viabilitas serbuk sari kedua tetua jantan, masing-masing berkisar 57-67 
% dengan rata-rata 63.32 % untuk M13 dan berkisar 52-64% dengan rata-rata 58.86 % untuk M21 
(Tabel 3). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Agustin et al (2014) yang melaporkan 
bahwa aplikasi boron tidak meningkatkan viabilitas serbuk sari yang dihasilkan, akan tetapi 
bertentangan dengan beberapa penelitian lain yang melaporkan adanya peningkatan viabilitas polen 
setelah pemberian boron (Krundnak et al 2012; Misra dan Patil 2008; Guttridge dan Turnbull 1975; 
Okamoto dan Kobayashi 1971). 

 
Tabel 3. Viabilitas seruk sari tanaman M13 dan M21 berdasarkan perlakuan dosis boron dan 

konsentrasi  AgNO3 

Viabilitas serbuk 
sari sesuai dosis 

boron  (%) 

Viabilitas serbuk sari berdasarkan konsentrasi AgNO3 (%) 
Rata-rata 

0 ppm 200 ppm 400 ppm 

M13 M21 M13 M21 M13 M21 M13 M21 

0 kg ha 
-1

 64.19 50.44 56.98 63.34 69.40 56.04 63.52a 56.61a 
1 kg ha 

-1
 57.68 41.71 60.95 58.77 77.00 57.40 65.21a 52.27a 

2 kg ha 
-1

 53.95 68.55 54.54 59.72 93.14 58.98 67.21a 62.41a 

3 kg ha 
-1

 54.93 60.78 60.79 60.56 56.34 71.21 57.35a 64.18a 

Rata-rata 57.69b 55.34b 58.31b 60.68b 73.97a 55.37b  

Ket : Huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama tidak berbeda nyata dengan  DMRT α=5% 
 

Aplikasi AgNO3  berpengaruh terhadap viabilitas serbuk sari, semakin tinggi dosis AgNO3 maka 
semakin tinggi viabilitas serbuk sari yang dihasilkan tetua jantan M13. AgNO3 konsentrasi 400 ppm 
menghasilkan serbuk sari dengan viabilitas sekitar 73.97 %. Koyama (2008) melaporkan penggunaan 
AgNO3 pada konsentrasi 500 ppm dapat meningkatkan jumlah bunga jantan Cucumis sativus. Selain 
itu, bunga jantan hasil induksi AgNO3 tersebut ketika diserbukkan pada bunga betina menghasilkan 
jumlah biji per buah yang lebih tinggi daripada konsentrasi 200 dan 400 ppm, meskipun tidak terdapat 
korelasi yang konsisten antara jumlah biji per buah dengan konsentrasi AgNO3. 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Polen yang berkecambah pada media perkecambahan 

Jumlah serbuk sari per antera kedua tetua jantan tidak dipengaruhi oleh konsentrasi AgNO3. 
Jumlah serbuk sari pada M13 sekitar 1123.8 butir lebih rendah daripada M21 sekitar 1541.3 butir 
serbuk sari per antera (Tabel 4). Hasil penelitian ini lebih tinggi daripada  penelitian terdahulu dengan 
tanaman yang sama yang memperlihatkan bahwa jumlah serbuk sari masing-masing 989.50 butir dan 
1035.50 butir per antera untuk tanaman M13 dan M21 (Agustin et al 2014).  

Aplikasi boron dapat mempengaruhi produksi serbuk sari per antera. Tetua jantan M13 
menghasilkan serbuk sari tertinggi pada dosis boron 2 kg ha

-1
 sebanyak 1350.4 butir per antera yang 

tidak berbeda nyata dengan dosis boron 1 kg ha
-1

. Sementara tanaman M21 pada dosis boron 1 kg 
ha

-1
 menghasilkan serbuk sari tertinggi sebanyak 1785.90 butir per antera yang tidak berbeda nyata 
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dengan dosis 0, 1 kg ha
-1

 dan 2 kg ha
-1 

(Tabel 4). Dari hasil pengamatan ini, aplikasi boron 1–2 kg ha
-1
 

sudah memadai untuk meningkatkan produksi serbuk sari pada tanaman tetua jantan melon hibrida 
IPB. 

Tabel 4. Jumlah serbuk sari per antera tanaman M13 dan M21 berdasarkan perlakuan dosis boron 
dan konsentrasi AgNO3 

Jumlah 
serbuk sari 

sesuai 
dosis boron  

Jumlah serbuk sari berdasarkan konsentrasi AgNO3  
Rata-rata 

0 ppm 200 ppm 400 ppm 

M13 M21 M13 M21 M13 M21 M13 M21 

0 kg ha 
-1

 920.2 1526.7 1064.3 1598.0 1014.0 1617.2 999.5b 1580.6ab 
1 kg ha 

-1
 1210.2 1701.2 1124.0 1864.0 1052.0 1792.2 1128.7ab 1785.9a 

2 kg ha 
-1

 1091.8 1425.3 1479.7 1537.3 1479.7 1313.2 1350.4a 1445.3ab 

3 kg ha 
-1

 978.3 1280.2 1246.5 1341.7 824.7 1499.3 1016.5b 1373.7b 

Rata-rata 1050.1a 1483a 
1228.6 

a 
1585.4a 1092.6a 1555.5a  

Ket : Huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata dengan  DMRT α=5% 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi serbuk sari tetua jantan melon 
hibrida IPB, M13 dan M21, dapat diperoleh dengan meningkatkan jumlah serbuk sari per antera 
melalui aplikasi boron pada dosis 1-2 kg ha

-1
. Sementara viabilitas serbuk sari M13 dapat ditingkatkan 

dengan aplikasi AgNO3 pada konsentrasi 400 ppm. Pengaruh boron dan AgNO3 terhadap daya 
simpan serbuk sari dan potensinya dalam produksi benih hibrida masih perlu diteliti lebih lanjut. 

KESIMPULAN 

Dosis boron mempengaruhi jumlah serbuk sari per antera pada kedua tanaman M13 dan M21. 
Tanaman M13 menghasilkan serbuk sari per antera tertinggi pada dosis boron 2 kg ha

-1 
sebanyak 

1350.4 butir, sementara tanaman M21 pada dosis boron 1 kg ha
-1

 menghasilkan serbuk sari per 
antera tertinggi sebanyak 1785.90 butir. Semakin tinggi dosis AgNO3 semakin tinggi pula viabilitas 
polen yang dihasilkan oleh tanaman M13 tetapi tidak demikian halnya dengan  tanaman M21. Dosis 
AgNO3 400 ppm menghasilkan viabilitas polen tertinggi sebesar 73.97%. 

 

SARAN 

Peningkatan produksi dan mutu polen perlu diteliti lebih lanjut dengan dosis boron dan AgNO3 
yang lebih bervariasi dan range yang lebih sempit. Perlu dilakukan pengujian pengaruh boron dan 
AgNO3 terhadap daya simpan serbuk sari dan potensinya dalam produksi benih hibrida.  
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